BAB IV

ANALISISPENGGUNAAN DANA ZAKAT UNTUK PINJAMAN

PEMBANGUNAN MASJID DI LAZISTAMAN ZAKAT BEKASI

A. Analisa Implementas Penggunaan Dana Zakat untuk Pinjaman
Pembangunan Magjid di LAZIS Taman Zakat Bekasi
Zakat adalah ibadah dalam bidang harta yang menggrtikmah dan

manfaat yang demikian besar dan mulia, baik yangditan dengan orang
yang berzakat (muzakki), penerimanya (mustahigitahgang dikeluarkan
zakatnya, maupun bagi masyarakat keseluruhan. Hikma&at bagi orang
yang berzakat adalah untuk mensucikan diri danahsetta sebagai wujud
pelaksanaan perintah Allah terkait dengan hak otamgyang terkandung
dalam harta benda yang dimiliki oleh seseorafengan demikian, selain
sebagai pembersih diri, zakat juga merupakan nsagerasa syukur atas
nikmat yang diberikan Allah SWT, menumbuhkan akhiallia dengan: rasa

kemanusiaan yang tinggi, menghilangkan sifat kikakus dan materialistis,

! Maksud dari mensucikan harta benda melalui zaktztk tberarti bahwa zakat itu
membersihkan harta yang kotor, akan tetapi mendelnabagian dari hak orang lain dari harta
kita yang kita usahakan dengan baik dan benar isdsngan ketentuan Allah SWT. Maksudnya
adalah dengan dibayarkannya zakatnva, berarti maihkan harta dari hak fakir-miskin dan lain-
lainnya yang melekat pada harta orang kaya. Dedgamikian. jika zakat tidak dibayarkan ini
berarti bahwa harta" orang kaya itu dikotori oledk lorang lain yang belum dibayarkan. Akan
tetapi jangan lain diartikan bahwa zakat adalatahastor sebab jika tidak demikian halnya. orang
yang berhak menerima zakat menjadi tempat pembuoahgda kotor. Abdurrahman Qadop.
cit., him. 81.
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menumbuhkan  ketenangan hidup, sekaligus membersihkdan
mengembangkan harta yang dimiftki.

Tujuan zakat dari aspek penerima zakat (mustalekpra umum
adalah untuk menolong, membantu dan membina pas#ail zakat ke arah
kehidupan yang lebih baik dan lebih sejahtera. ri®gja para mustahik dapat
memenuhi kebutuhan hidupnya dengan layak, dapéiaoah kepada Allah
swr?

Sedangkan dari aspek kehidupan sosial, zakat tepfingsi sebagai
penghilang bahaya kekufuran, sekaligus menghilamgifat: iri, dengki dan
hasad yang mungkin timbul dari kalangan merekaik&etmereka melihat
orang kaya yang memiliki harta cukup ban{adebakhilan dan ketidakmauan
berzakat, di samping akan menimbulkan sifat hasad dkngki dari orang-
orang yang miskin dan menderita, juga akan mengqundaab Allah SWT.
Firman-Nya dalam surah an-Nisaa". 37,
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TR QE@I W e N &>C o O @
+ 76,3 RECO W@t - @A Lo 98 &H)ACOE= 126060
AL 2eR(JOX Togktd Nm [RAR A | DRI~ Ao JEIRSR
crBEONBDE o HHIXIOORK ¢xPHON ACKIZoHN @
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Artinya: "(Yaitu) orang-orang yang kikir, dan memyb orang lain
berbuat kikir, dan menyempurnakan karunia-Nya kapadreka.

2lbid., him. 82.

% Didin Hafidhuddin,Zakat dalam Perekonomian Moderdakarta: Gema Insani, 2002,
him. 10 — 11.

41bid., him. 11.
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Dan Kami telah menyediakan untuk orang-orang lsifisa yang
menghinakan.” ( Q.S. an-Nisaa' : 37).

Implementasi dari praktek zakat saat ini beranelgam. Ada yang
mengaktualisasikan pendayagunaan zakat dalam beakat konsumtif dan
ada juga yang mengaplikasikannya dalam bentuk zadadduktif.
Implementasi zakat konsumtif adalah pemberian za#talam bentuk
pemenuhan kebutuhan hidup yang pokok, yang maremdahl ini dapat
berupa uang atau makanan. Sedangkan implementaszalat produktif
adalah dengan memberikan zakat berupa uang yangnakgn untuk
membuka usah.

Selain dari aspek kebutuhan mustahik secara ingdividalam
perkembangan figh, zakat juga dapat digunakan umtebantu sarana dan
prasarana yang diperlukan umat Islam, seperti aailaadah, pendidikan,
kesehatan, sosial maupun ekonomi, sekaligus sg@mgembangan kualitas
sumberdaya manusia muslim. Hampir semua ulama aepakwa orang yang
menuntut ilmu berhak menerima zakat atas nama gafoakir dan miskin

maupun sabilillaif.

°Depag RI, Departemen Agama Republik Indonespacit, him. 69.

® pendistribusian zakat kepada pamastahigdalam bentuk apa adanya untuk digunakan
secara konsumitif itu cocok apabila sasaran peiidistan ini adalah orang-orang jompo, anak
yatim, ibn sabil atau fakir miskin yang memerlukan bantuan dengagera atau untuk hal-hal
yang bersifat darurat, pemenuhan kebutuhan falskimidengan dana zakat itu hanya sebatas ia
tidak akan terlantar lagi di hari depannya. zakatlpktif diberikan kepada bagi mereka yang kuat
bekerja, memiliki keterampilan dan mau berusahpatidiberi modal usaha baik berupa uang
ataupun barang, serta dengan cara peroranganestata kelompok. Pemberian modal ini harus
dipertimbangkan secara matang oleh amil. Apakaleosang yang diberi dana itu mampu
mengelolanya apa tidak, sehingga pada suatu saag tersebut tidak menggantungkan hidupnya
kepada pihak lain. Dana zakat akan lebih berdayea gilka dikelola menjadi sumber dana yang
penggunaannya sejak dari awal sebagai pelatihanuaitaik modal usaha dan hal ini diharapkan
dapat mengentaskan seseorang dari kemiskinan. dateatn A. Qodri Azizizipp. cit, him. 149.

" Abdurrahman Qadinp. cit, him. 82-83.
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Namun, di samping pemanfaatan atau pendayagunaatasli zakat
juga dipergunakan untuk peminjaman. Maksudnya h&daldalam
pendistribusiannya, zakat digunakan sebagai danfnpan sebagaimana
dilakukan di LAZIS Taman Zakat Bekasi.

Mengenai penggunaan zakat sebagai dana pinjamaamaul
kontemporer memperbolehkan. Menurut K.H. Sahal Mdhfdana zakat
semestinya tidak dibagikan secara konsumtif sajaim@n dapat dibagikan
secara produktif dengan jalan memberikan modal ais8bktelah itu ditarik
kembali untuk dibagikan kepada mustahik faitdal yang sama juga
diungkapkan oleh Didin Hafiduddin yang menyatakahvisa distribusi zakat
dapat diterapkan dengan pemberian pinjaman untuttamgsaha bagi fakir
miskin?

Al-Furgon Hasbi secara lebih detail menjelaskan geeai
penggunaan zakat sebagai pinjaman dan konsumiji. flBkir miskin yang
tidak memiliki potensi, maka mereka dapat menerzakat dalam bentuk
konsumtif. Namun bagi fakir miskin yang masih meknilpotensi, maka
mereka dapat diberikan zakat dengan cara membegpikgaman usaha dalam
bentuk gardhul hasdf.

Selain digunakan dengan jalan mendistribusikanngbagai dana
pinjaman untuk ashnaf, menurut Didin Hafiduddin kata juga dapat

digunakan sebagai dana pinjaman bagi orang yang katuk modal usaha.

8 Jamal Ma’mur Asmanil3 Cara Nyata Mengubah Takdir, Mengubah Nasib Agar
Menjadi Lebih Baik Sesuai Tuntunan Qur'an dan Hadiakarta: Wahyu Media, 2010, him. 93-94

° Didin Hafidhuddin,Panduan Praktis tentang Zakat Infak dan Shadadakarta: Gema
Insani, 2002, him. 134.

19 Al-Furgon Hasbi, dkk.125 Masalah ZakatSolo: Tiga Serangkai, 2008, him. 226
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Hal ini dapat dilaksanakan manakala dana dari infagpun shadagah tidak
mencukupi untuk dijadikan sebagai dana pinjamadaRaat inilah dana zakat
dapat digunakan sebagai dana pinjaman untuk medhbt!

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui &ghava ulama
memperbolehkan dana zakat digunakan sebagai pinjarAkan tetapi,
pinjaman tersebut tidak dilakukan secara sembarApgbila diperhatikan,
dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa zddaat dijadikan sebagai
dana pinjaman dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Digunakan atau ditujukan modal usaha mustahik
2. Digunakan untuk modal usaha selain mustahik untaahusaha apabila
dana infag dan shadaqgah tidak mencukupi

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa zattapat
dipergunakan sebagai dana pinjaman untuk pengerabangpdal usaha.
Maksudnya, selain untuk modal usaha, dana zakak tidpat dipinjamkan,
terlebih kepada mustahik. Dengan adanya peminjai@@ebut, diharapkan
para fakir miskin mampu memanfaatkan hak zakat kaereintuk
mengembangkan ekonomi mereka sehingga nantinyakenedean mampu
menjadi muzakki. Pengembangan model distribusiidiaik lain adalah untuk
menumbuhkan tanggung jawab perubahan ekonomi yakgnidung dalam
zakat.

Hal ini tidak berlebihan karena selama ini, distsb konsumtif

maupun produktif yang bukan pinjaman kurang makkicelam upaya

11 Didin Hafidhuddin loc. cit
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merubah status ekonomi mustahik. Umumnya, dana yaka diterima tidak

menghasilkan perubahan ekonomi yang signifikanb&tst manakala zakat
didistribusikan dalam bentuk pinjaman, maka akéaihléerkandung tanggung
jawab ekonomi bagi mustahik. Dengan adanya tanggurmengembalian,
maka dalam melakukan usaha mereka akan lebih lygshrsungguh.

Kesungguhan inilah yang nantinya akan menjadi mod@ma dalam

mewujudkan perubahan ekonomi sehingga akan mampubate mustahik

menjadi muzakki.

Akan tetapi, hal berbeda dengan yang terjadi di ISAZaman Zakat.
Dana zakat digunakan untuk modal pembangunan magabila dilihat dari
esensi penggunaan pinjaman zakat, yang terjadi zidik dijadikan sebagai
pinjaman untuk sesuatu yang produktif atau modahasnelainkan sebagai
modal pembangunan. Hal ini berbeda dengan aspeloldtein yang
disarankan oleh para ulama, yakni untuk kegiatamaigproduktif. Oleh itu,
menurut penulis, apa yang dipraktekkan oleh LAZI&man Zakat tidak
berkesesuaian dengan kebolehan penggunaan danasedlegai pinjaman
yang diperbolehkan para ulama karena bukan merogadgiatan usaha yang
produktif.

Ruang lingkup distribusi zakat, sebagaimana difglasdi atas, dapat
dilaksanakan baik dalam konteks distribusi percaandgkelompok, maupun
dalam bentuk sarana umum. Dari kenyataan yangdiedjaLAZIS Taman
Zakat Bekasi, di mana masih ada sisa dana zakelalsedidistribusikan,

idealnya dana sisa tersebut masih dapat difungsebagai dana zakat
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dengan melakukan model distribusi lainnya, baikadalingkup perorangan,
kelompok, maupun dalam bentuk sarana sosial. Déilaghup perorangan,
dana sisa zakat dapat digunakan sebagai dana kakatmtif maupun
produktif. Sedangkan dalam konteks sarana sosiaha dzakat dapat

didistribusikan untuk pembangunan sarana-saranal.sos

Menurut penulis, idealnya distribusi zakat — selamasih ada
mustahik zakat dalam wilayah suatu lembaga amibtzakharus digunakan
secara maksimal. Maksudnya adalah distribusi zdkatus digunakan

sepenuhnya sebagaimana dimaksud dalam Q.S. atiTayab60:

S>¢ O LRG0 wa S 6 AO# RO
%V GECBOEO Y Wwa S ¢ 07 S $@+0-> Holig W
crO&7OnE 6N *xERCQOOAD v S 60
ORN* @0 FLULLNIADHIL YORAL LR ECOM e S0
*xvVQEHO T4 e S €0 E@o s @ o S

DRSS o S @0 * oS HrORIAR ONx¢0
* ForSe @O GO YOO B H=ORIOO0OWa e
XY FF BHOKERO KLHORNEIN + #6030

Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalatukiorang-orang
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zalksra
mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakaunjak,
orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah datuki
mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu
ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha
mengetahui lagi Maha Bijaksan&”.

Dalil di atas secara tidak langsung mengandungkeaggek yang
dapat dijadikan sebagai dasar distribusi zakat ndak@nteks kebutuhan
mustahik zakat. Dalam firman tersebut, secara urkelbbutuhan utama yang

dijadikan acuan adalah kebutuhan ekonomi para mikstakat.

12 Departemen Agama Republik Indonesip, cit, him. 288.
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Di samping kurang sesuai dengan ketentuan dalanbesufmukum
Islam, pelaksanaan distribusi zakat yang dilaksamaideh LAZIS Taman
Zakat juga kurang sesuai dengan ketentuan pendagagwakat dalam UU
Nomor 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat. nbdldJ tersebut
dinyatakan bahwa dalam pendayagunaan zakat, hasamddrkan pada
ketentuan agama, yang dalam hal ini adalah dasér &-Taubah ayat 60.
Selain itu, juga disandarkan pada prioritas kebanulnustahik. Hal ini
sebagaimana diatur dalam Pasal 16 sebagai berikut:

(1) Hasil pengumpulan zakat didayagunakan untuktahics sesuai

dengan ketentuan agama.

(2) Pendayagunaan hasil pengumpulan zakat berdesaskala
prioritas kebutuhan mustahig dan dapat dimanfaatiatuk

usaha yang produktif.

(3) Persyaratan dan prosedur pendayagunaan hasgumpg@ulan
zakat sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) diatagase
keputusan mentet.

Dari ketentuan dalam pasal tersebut dapat diketabahwa
pendayagunaan zakat disandarkan pada prioritas tltebu mustahik.
Pernyataan itu mengandung makna bahwa prioritasliat didasarkan pada
keadaan ekonomi yang dialami oleh mustahik dan fowtas subyektifitas
amil zakat.

Apabila dibuat analogi, pengobatan masal yang ukfn kepada
kelompok fakir miskin memang dapat menjadi bagian dspek kebutuhan
ekonomi. Namun kemudian akan muncul persoalan &paeduruh fakir

miskin yang idealnya menerima zakat tersebut d&keadaan sakit atau dalam

keadaan yang membutuhkan pengobatan? Sebab sanggkimmasih ada

13 UU No. 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat
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fakir miskin yang tidak dalam keadaan sakit yamgki menerima distribusi
zakat. Hal ini karena pada prakteknya, LAZIS Tam#akat hanya
memberikan zakat kepada fakir miskin yang daland&aa sakit. Fenomena
ini tentu akan bertentangan dengan aspek utammd@lg. at-Taubah ayat 60
yang mendasarkan pada aspek kebutuhan ekonominpastahik. Hal ini
tentu akan menjadi kekhawatiran tersendiri terkihgan pendistribusian

zakat yang berkesesuaian dengan syari’at Islam.

Menurut penulis, kekhawatiran tersebut dapat dgdsi dengan
upaya memaksimalkan distribusi dana zakat yang hmésisisa. Untuk
mewujudkannya, LAZIS Taman Zakat dapat membuat e@0ginventarisasi
masyarakat sekitar yang masih membutuhkan bahaamaakmaupun yang
membutuhkan modal untuk pengembangan usaha. Delegaikian, nantinya
LAZIS Taman Zakat dapat benar-benar mendistribusikakat tanpa
kekhawatiran masih ada mustahik yang tidak menerakat. Sebab apabila
masih terdapat mustahik zakat yang tidak meneringtriltlsi zakat
sedangkan masih ada dana zakat yang tersisa, makaitth akan
mengakibatkan tidak terlaksanakannya syari’at zakd@lam Q.S. at-Taubah

ayat 60 — secara benar.

Selain dapat didistribusikan untuk fakir miskin, bagaimana
disebutkan di atas, zakat juga dapat didistribusikatuk sarana sosial, baik
yang berupa sarana umum maupun sarana periba@stiam hal ini, masjid

dapat termasuk salah satu dari bentuk sarana .sddiedki demikian,
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pelaksanaan zakat dengan bentuk ini juga harukullige tanpa menganggu
bagianashnaflainnya.

Ditinjau dari ashnaf (mustahik zakat), keadaan yang dialami oleh
masjid Jami’ ar-Raudah dalam konteks ashnaf daggeluang dikategorikan
sebagai mustahik dari kelompdk sabilillah dan gharim Disebut sebagai
bagian dari kelompok fi sabilillah karena masjid milé&i fungsi sebagai
lembaga untuk mensyiarkan ajaran agama Isjdamad). Hal ini disandarkan
pada pengertian dasar dari jihad yakni upaya begjuh jalan Allah dalam
bentuk perang, berjuang untuk ibadah kepada Adah, berjuang untuk siar
agama Allah.

Jihad dalam bentuk peperangan merupakan dasgihdaripada awal
perkembangan Islam. Oleh sebab itu, dalam perkegalaawal Islam, zakat
dapat dibagikan kepada orang-orang yang berperaugun ditujukan untuk
pengadaan peralatan perang. Pendapat ini dinyatdkhrsebagian Hanafiah
(mazhab Hanafi), Maliki, dan Syafi'iyah. Bentuk aih untuk beribadah
kepada Allah yang dapat menerima zakat dalam ked&rfigsabilillah adalah
kelompok orang yang menuaikan ibadah haji. Has@tiagaimana dinyatakan
oleh Imam Muhammad. Sedangkan jihad dalam benaukagiama merupakan

pendapat sebagian Hanafiah yang laintfy@alam hal ini masjid merupakan

14 Dalam konteks zakat untuk jihad dalam bentuk pemgan terdapat perbedaan
pendapat di mana Hanafiah mengkategorikan pihal gapat memperoleh adalah pasukan yang
tidak sanggup bergabung karena kurangnya perbekSkeaangkan menurut Imam Malik dan
Syafi'i, zakat untuk sabilillah dapat diberikan kela orang yang berperang maupun untuk
membeli peralatan perang. Bagi orang yang berpesyagat yang harus dipenuhi adalah tidak
adanya tunjangan negara kepada mereka dalam begpddangan demikian, meskipun orang
tersebut kaya, namun jika tidak memperoleh tunjardgai negara ketika mereka berperang, maka
mereka berhak memperoleh zakat sebagai kelompsdbflillah. Lebih jelas dapat dilihat dalam
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salah satu sarana yang memiliki fungsi untuk medakusiar agama Islam.
Oleh sebab itulah Masjid Jami’ ar-Raudah — berd@asafungsi dakwahnya —
dapat menjadi mustahik zakat dari kelompok fi skil.

Sedangkan disebut sebagai gharim karena keadaajid nyasg
memiliki hutang. Hakekat hutang sebagai syaratkuntanjadi mustahik atau
ashnaf zakat adalah hutang yang dipergunakan ukebkikan. Mengenai
tujuan penggunaan hutang juga dibedakan untuk siepaorang berhutang.
Dalam kategori tujuan penggunaan dapat dibedakamadiiedua kelompok,
yakni orang yang berhutang untuk kepentingannyalisedan orang yang
berhutang untuk kepentingan umum atau masyarakakd®h meskipun orang
tersebut adalah orang kaya, namun apabila dia taerpwntuk kepentingan
umum dan dia belum atau tidak dapat melunasiny&arda berhak menjadi
mustahik zakat dari kelompok gharffDalam hal ini, posisi Masjid Jami’ ar-
Raudah yang memiliki hutang kepada LAZIS Taman EZdkekasi untuk
membeli bahan bangunan dapat masuk ke dalam mkstakat dari
kelompok gharim.

Konsekuensi dari masuknya masjid sebagai bagian rdastahik
adalah adanya hak masjid untuk menjadi pihak yamegemma distribusi
zakat. Namun melihat keadaan yang melekat padaidMaami’ ar-Raudah,
maka ada kebingungan untuk memasukkan masjid tersielam kelompok

mustahik, apakah termasuk kelompok gharim ataukédnpok fi sabilillah.

M. Arif Mufraini, Akuntansi dan Manajemen Zakat Mengkomunikasikanadéan dan
Membangun Jaringgnlakarta, Kencana, 2006, him. 202-203.

!> Lihat dalamlbid., him. 109-112; lihat juga dalam Wahbah al-Zuhaggkat Kajian
Berbagai Mazhapterj. Agus Effendi dan B. Fannany, Bandung: Renijpsdakarya, 1995, him.
286.
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Menurut penulis, Masjid Jami’ ar-Raudah idealnyanjaéi penerima
zakat dari kelompok fi sabilillah. Hal ini didasark pada fungsi masjid dan
bukan pada keadaan yang melekat pada masjid saetadaan sebagai pihak
yang memiliki hutang. Pendapat ini penulis sandargada hakekat dasar
fungsi masjid. Maksudnya adalah sebelum adanyankiéikan hutang, masjid
telah berhak menjadi mustahik zakat, yakni daroikgiok fi sabilillah. Selain
itu, pendapat penulis juga disebabkan adanya kaayabahwa hutang
tersebut dilakukan kepada pihak yang berhak merkaiuzakat. Dari realita
ini, seharusnya bukan hutang yang diberikan kepaakgid melainkan bagian
zakat. Oleh sebab itu, terkait dengan praktek pemnbe pinjaman
pembangunan masjid dengan dana zakat oleh lembage berdasarkan
fungsi masjid dalam mustahik zakat, kurang dagaerrkan.

Menurut penulis, pemberian pinjaman untuk pembaagumasjid
yang dilakukan oleh LAZIS Taman Zakat Bekasi set@ak langsung akan
menghilangkan fungsi masjid dalam mustahik zakatasgingsi zakat itu
sendiri. Harusnya dana yang diberikan kepada mésjgkbut tidak menjadi
harta terhutang melainkan sebagai bagian zakat ygapat diterima oleh
masjid karena fungsi masjid yang berguna untulkdjifiasabilillah. Ini sama
halnya dengan pemberian zakat kepada panti asuh&an kepada anak
yatim piatunya) atau kepada sekolah (bukan kepadisidunya) yang mana
pemberian tersebut didasarkan pada fungsi lemlagbaga tersebut dalam

konteks syiar agama Islam.
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Meski demikian, perlu diperhatikan bahwa pembekapada masjid
dapat berubah menjadi zakat manakala para mustang ada disekitar
wilayah LAZIS Taman Zakat benar-benar telah mentkapa hak zakat
mereka. Apabila masih ada mustahik — pada saatdiejansaksi hutang
piutang — maka dana yang dipinjamkan kepada madp#t dapat seluruhnya
menjadi zakat bagi masjid. Dana pinjaman yang daqestjadi hak zakat bagi
masjid adalah sebesar sisa dana dari pemenuharahhkustang belum
menerima hak zakat. Dengan demikian, apabila madén mustahik yang
belum mendapatkan haknya, maka masjid harus meraji&anio jumlah dana
yang dipinjam sebagai hak mustahik yang belum neatdan hak zakat
mereka.

Menurut pengamatan penulis, di wilayah yang menjssinpat
pendistribusian zakat LAZIS Taman Zakat Bekasi masla mustahik yang
belum menerima hak zakat mereka. Hal ini dikarengbada saat program
pengobatan massal, mereka tidak sedang mengal&imi Sahingga mereka
tidak dapat menerima zakat berupa pengobatan .gkdaisini secara tidak
langsung mengindikasikan bahwa dana pinjaman y@egnda oleh masjid
tidak seluruhnya dapat dianggap sebagai zakat.

Fenomena tersebut terjadi karena dalam prakteko&Z)]S Taman
Zakat Bekasi tidak mendasarkan pada klasifikasitamils melainkan pada
salah satu aspek dalam kehidupan umat manusiah&askrara ideal dalam

menjalankan tugasnya, ada beberapa langkah yang kigserhatikan oleh
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suatu lembaga atau badan amil zakat dalam meibdisiken zakat. Hal-hal
tersebut meliputi:
1. Menyeleksi jumlah para mustahik
2. Menetapkan jadwal pembayaran zakat bagi masingagasuzakki
3. Menentukan kriteria penyaluran harta zakat bagkti@ mustahik sesuai
dengan kondisi masing-masitty.

Oleh sebab itulah maka kemudian pendistribusiaig yilakukan oleh
LAZIS Taman Zakat Bekasi tidak berjalan secaranogkidan meninggalkan
hak mustahik yang seharusnya mereka penuhi. Koesskuwlari realita
tersebut adalah adanya keharusan LAZIS Taman Zahkaik sesegera
mungkin menghitung hak para mustahik zakat yanginbelerpenuhi hak
zakatnya lalu kemudian memberikan hak mereka malala sisa zakat yang
telah dipinjamkan kepada masjid. Dengan demikiamplikasinya adalah
masjid harus sesegera mungkin membayarkan kemlaala Gakat yang
dipinjamnya secara keseluruhan dan kemudian banemnea bagian zakat
yang diperuntukkan masijid sebagai bagian zakatkuftsabilillah. Apabila
hal ini dilakukan, maka masijid tidak akan diselagji sebagai peminjam dana

zakat melainkan sebagai mustahik zakat yang beneaierima zakat.

B. Tinjauan Hukum Islam terhadap Dasar Hukum Penggunaan Dana Zakat

untuk Pinjaman Pembangunan Magjid di LAZIS Taman Zakat Bekasi

6 Abdurrahman QadirZakat dalam Dimensi Mahdhah dan Sosidbkarta: Raja
Grafindo Persada, 2001, him. 171.
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Tolong menolong memang merupakan salah satu ajgeary
diajurkan oleh Islam. Hal itu dibuktikan dengan g perintah Allah dalam
Q.S. al-Maidah ayat 2:

QUK B-LE€E OO0 ADr @0
@0 @O SO ¥ I e OO0 NUNO F WM e

FHNHe o - OR=¢K BXNE Q0 AP
P NCOOFORD N wa ¢

...dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakaaiajikan
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbosa dan
pelanggaran...

Adanya kalimat perintahfifl amar) yang digunakan dalam firman di
atas secara tidak langsung mengindikasikan adafagekeharusan bagi umat
Islam untuk saling tolong menolong dalam kebaikan thkwa. Di sisi lain,
terdapat juga larangan untuk melakukan pertolongdok pelanggaran dan

dosa.

Dalil di atas juga menjadi dalil dasar yang diguaraloleh LAZIS
Taman Zakat Bekasi dalam praktek pemberian pinjadeara zakat untuk
pembangunan masjid. Secara makna harfiah, pralkiek yglilakukan oleh
LAZIS Taman Zakat Bekasi dapat diterima dalam spduntdang ayat di atas.
Penerimaan tersebut karena asas utama hutang giatlatah adanya saling
tolong menolong untuk kebaikan. Aspek tolong menglderpenuhi dari
adanya akad hutang antara pihak LAZIS dan masjdbarggkan aspek
kebaikan adalah fungsi manfaat hutang yang digunakdéuk pembangunan

masijid.
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Namun apabila dikaji dari aspek syari’at zakat dzalita yang terjadi,
maka akad hutang piutang yang dipraktekkan olehlBAlaman Zakat malah
akan menjadi bagian larangan dalam firman Allah.@lSMaidah ayat 2.
Perubahan dari kebaikan kepada larangan tersatak kin karena adanya
pelanggaran terhadap ketentuan syari'at Islam da&ed tersebut, yakni
syari’at tentang zakat.

Pelanggaran tersebut didasarkan pada akad yaadiidygngsi masjid
kaitannya dengan mustahik zakat serta realita maditmya mustahik zakat
yang belum menerima hak zakat. Apabila disandagata kedua faktor
tersebut, maka akan dapat diketahui bahwa praléekoprian pinjaman dari
dana zakat akan lebih banyak menimbulkan madlargiabla kebaikan.

Madlarat yang pertama adalah akad yang terjadk seharusnya akad
hutang piutang. Hal ini didasarkan pada kenyatadiwh masjid merupakan
bagian dari mustahik zakat dilihat dari fungsi agamaupun fungsi sosial.
Madlarat yang kedua adalah dalam obyek yang digutaasih terkandung
hak mustahik yang belum diberikan. Hal ini tentuarakmenimbulkan
kemadlaratan, baik dalam konteks duniawi maupurraviih Kemadlaratan
dalam konteks duniawi terwujud dalam hilangnya aetu mustahik untuk
dapat mencukupi kebutuhan hidupnya dari hak zakatna tidak masuk
dalam mustahik zakat padahal dia berhak dan kemsaitaukhrawi terwujud
dalam tidak terlaksanakannya syari’at zakat seba@ar. Sedangkan dari

aspek kemaslahatan, praktek pemberian hutang dedgaa zakat hanya



62

tertuju pada pembangunan masjid semata yang dengdagembangan
bangunan dan bukan pembangunan karena adanyakaarusa

Berdasarkan penjelasan di atas, maka sangat tdsliagpraktek yang
dilakukan oleh LAZIS Taman Zakat Bekasi lebih bdnyaengandung
madlarat daripada maslahat. Meskipun ukuran madiatam konteks akhirat
bukan menjadi lingkup klaim manusia, namun ada rbakuntuk tetap
ditampilkan. Hal ini penting karena adanya madldemsebut secara tidak
langsung akan berdampak pada kualitas kegiatan yhlagukan oleh
manusia. Sehingga dengan adanya penjelasan bahaw degiatan
berdampak pada aspek akhirat diharapkan akan mampunimalisir aspek
madlarat dalam pelaksanaan kegiatan, terlebibdi@gim hal peribadatan.

Dalam konteks pelaksanaan hukum Islam sendiri metdiharus
dibuang dan maslahat harus dijaga. Dengan demikamna lebih banyak
madlaratnya, maka praktek yang dilaksanakan olelZIEATaman Zakat
Bekasi kurang sesuai dengan kaidah pelaksanaanmhigdam, khususnya

kaidah yang berbunyi:

e 1)

“Madlarat harus dihilangkan”

" Teuku M. Hasbi Ash-Shiddieqfalsafah Hukum Islamlakarta: Bulan Bintang, 1975,
him. 436-437.



